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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri Cerme I yang didirikan pada tahun 1938 di 

Desa Cerme, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. Sekolah ini letaknya 

sangat strategis karena berada di jalan akses ramai, dekat dengan tepat-

tempat ibadah ( 3 masjid desa Cerme dan 5 mushola), dekat dengan sekolah 

berbasih Agama yaitu 2 Diniyah dan 3 Taman Pendidikan Al-qur’an, dekat 

juga dengan Sekolah Menengah pertama ( SMPN 1 Pace, MTsN Pace dan 

juga MTs N Joho Pace), dekat juga dengan Sekolah Menengah Atas ( 

SMAN 1 Pace dan SMK NU Pace), desan cerme masuk wilayah perkotaan, 

dekat dengan perkantoran dan mudah dijangkau dengan kendaraan serta 

dikelilingi pemukiman warga dan dekat dengan pelayanan kesehatan. 

Meskipn letak geografisnya berada di Nganjuk bagian selatan namun selalu 

berupaya kompetitif dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi di 

SDN Cerme I Pace-Nganjuk. 

Pada awalnya sekolah ini di namakan Sekolah Rakyak (SR) karena 

masih adanya penjajah jepang dan hanya diperuntukkan untuk anak-anak 

orang kaya. Namun, setelah kemerdekaan 1945 Sekolah Rakyat ini di ganti 

dengan Sekolah Dasar Negeri sampai sekarang. Sekolah ini sangat 

mengikuti perkembangan kurikulum, mulai dari kurikulum Rencana 

Pelajaran, Kurikulum Berorientasi Pencapaian Tujuan (1975-1994), 

Kurikulum Berbasis Kompetensi dan KTSP (2004/2006), dan yang terakhir 
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Kurikulum 2013. Perubahan-perubahan kurikulum ini selalu diikuti dengan 

harapan semua siswa-siswi nya dapat berprestasi sesuai dengan 

perkembangan pendidikan. SDN cerme 1 ini sering mendapatkan juara 

cerdas cermat antar sekolah, kecamatan dan juga pernah mewakili 

kecamatan. Pada tahun 2004 SDN cerme 1 mendapatkan juaran 1 cerdas 

cerat bidang Ilmu pengetahuan alam. Pada tahun 2005 cerme 1 

mendapatkan juaran 1 cerdas cerat bidang Pendidikan Agama Islam. Pada 

Tahun 2007 SDN Cerme 1 mewakili Kecamatan Pace mengikuti Cerdas 

Cermat di Kabupaten dan mendapat juara 2 dibidang Matematika, dan 

masih banyak lagi. 1 

 

1. Visi, Misi dan Tujuan SDN Cerme I2 

a. Visi  

Unggul Dalam Prestasi dan Budi Pekerti  Berdasarkan Imtaq  

Indikator Visi: 

1). Unggul Dalam Prestasi 

Kualitas lulusan yang baik,yang mampu meraih kejuaraan di 

berbagai perlombaan. 

2). Berbudi Pekerti berdasarkan Iman dan Taqwa Berpikir, 

bertutur dan bertindak berdasarkan nilai-nilai agama dan 

budaya. 

 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan Hartono, S,Pd, kepala sekolah SDN Cerme 1, Senin 11/04/2016 
2 Hasil wawancara dengan Juhariyanto, S,Pd.SD,  wakil kepala kurikulum SDN Cerme 1, 

Senin 11/04/2016 
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b. Misi : 

1) Menerpakan KBM secara PAKEM untuk meningkatkan UN 

2) Melaksanakan Pembelajaran Ketrampilan / life sklil 

3) Meningkatkan Pengunaan Bahasa Inggris dilingkungan sekolah 

4) Menanamkan Dasar –dasar keimanan dan Ketaqwaan 

5) Mendidik sesuai Dasar-dasar kepribadian Hidup bermasyarakat dan 

berbangsa 

 

c. Tujuan 

1) Meningkatkan pelayanan pengolahan agar KBM dapat berjalan 

dengan lebih baik. 

2) Meningkatkan mutu lulusan dengan perolehan UN yang lebih 

tinggi dan berwawasan lebih. 

3) Mengasah kemampuan berbahasa asing untuk meningkatkan 

kosakata bahasa asing. 

4) Membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, berakhlaq 

mulia, cakap, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab. 

5) Mewujudkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

ketrampilan dan beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, 

adil dan makmur. 
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2. Program dan Kegiatan SDN Cerme 1.3 

a. Pogram Kerja Akademik Sekolah Dasar Negeri 1 Cerme  

Dalam suatu organisasi, baik dari organisasi yang masih 

sederhana maupun yang sudah maju, maka ada beberapa program 

kerja akademik yang direncanakan untuk dilaksanakan bagi 

organisasi tersebut, program kerja akademik merupakan suatu usaha 

untuk mengaktualisasikan apa yang telah menjadi tujuan dari 

organisasi itu. Suatu tujuan tidak akan terwujud tanpa adanya 

program kerja dari organisasi atau perkumpulan yang bersangkutan. 

Untuk mencapai tujuan dengan tepat pada sasaran, sekolah Negeri 1 

Cerme menyusun rencana kerja Tahunan kegiatan pembangunan 

yaitu berupa program kegiatan diantaranya ialah : 

1) Membaca sunyi senyap di perpustakaan. Kegiatan ini kami 

mulai agar siswa-siswi gemar membaca,baik majalah, buletin, 

serta sumber lain di luar materi pelajaran sekolah sehingga 

siswa-siswi mempunyai pengetahuan dan informasi yang 

banyak tentang agama, teknologi dan pengetahuan umum 

2) Guru dengan pola fikir yang profesionalisme. 

3) Kreatif dan Inovatif dalam mengembangkan ilmu yang 

profesionalisme dalam bidang keguruannya. 

4) Guru Mempunyai Komitmen yang teruji terhadap pekerjaannya. 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan Hartono, S,Pd, kepala sekolah SDN Cerme 1, Senin 11/04/2016 
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5) Guru datang 30 menit sebelum pelajaran di mulai dan berdiri 

berjajar di halaman utama sekolah menyambut datangnya anak 

didik. 

6) Program kepengurusan komite melibatkan masyarakat sekitar 

sekolah dalam menjalin hunbungan lembaga lembaga yang 

terkait dengan dunia pendidikan. 

7) Membangun jalinan kasih sayang dengan masyarakat sekitar 

dalam program penerimaan murid baru (PMB) dalam setiap 

tahun bagi keluarga yang tidak mampu dan telah mengikuti 

sesuai seleksi yang telah di tentukan. 

8) Membangun kepercayaan bahwa profil SD Negeri 1 Cerme 

sekolah yang Layak di Jual kepada Masyarakat di sekitar dengan 

mengadakan kerja bakti sosial dalam pelayanan dunia 

pendidikan. 

 

b. Kegiatan di Sekolah Dasar Negeri 1 Cerme. 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dasar Negeri 1 

Cerme ialah Kegiatan Pengembangn Diri yang meliputi beragam 

Kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan minat bakat siswa, antar lain: 

1)  Apel Pagi. Sebelum murid memasuki kelas, guru menyiapkan 

siswa-siswi dengan berbaris depan kelas. 

2) Upacara Bendera : pada hari Senin jam 07.00 WIB 

3) Sepak Bola : Disesuaikan Jadwal Pelajaran 
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4) Voli : Disesuaikan Jadwal Pelajaran 

5) Seni Gambar : Pada Hari Jum’at Sesuai Jadwal 

6) Seni Musik dan Vokal : Pada hari minggu jam 08.00 – selesai 

7) Percakapan Bahasa Inggris 

8) Pondok Ramadhan 

9) Membaca di perpustakaan 

10) Memberi salam atau menjawab salam. 

 

3. Struktur Organisasi Sekolah4 

Struktur organisasi dalam suatu lembaga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam menempuh maju mundurnya suatu lembaga 

pendidikan. Dengan adanya struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab 

dari masing-masing orang yang terlibat di dalam suatu lembaga tertentu 

dapat terorganisir. Adapun struktur organisasi di SDN Cerme I kecamatan 

Pace Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Hasil wawancara dengan Gatot Susilo , kepala tata usaha SDN Cerme 1, Senin 

11/04/2016 
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KEPALA SEKOLAH 

PERPUSTAKAAN TATA USAHA 

BENDAHARA 

WAKA KESISWAAN 

WAKA SARANA 

PRASARANA 

WAKA HUMAS 

SEKETARIS 

WAKA 

KURIKULUM 

KOMITE 

SEKOLAH 

GURU SISWA 
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Dari bagan diatas dijelaskan bahwa Kepala Sekoah bekerja sama dengan 

komite Sekolah. Setiap informasi di rundingkan terlebih dahulu dengan 

Bendahara Sekolah dan Seketaris Sekolah setalah itu di sampaikan kepada para 

Wakil kepala yaitu Waka Kurikulum, Waka kesiswaan, Waka Sarana Prasarana 

dan Waka Humas. Dan diakhir informasinya di sampaikan kepada Guru dan 

Siswa. 

Struktur Organisasi Sekolah  

SDN Cerme I Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Kepala Sekolah   : Hartono, S.Pd. 

Bendahara    : Dyah Ayati, S.Pd.SD 

Sekertaris    : Moh. Azam, S.Ag 

Wakil kepala Sekolah  : 

a. Wakil Kepala  Kurikulum : Juhariyanto, S.Pd.SD 

b. Wakil Kepala kesiswaan : Suharianto, S.Pd.SD 

c. Wakil Kepala Sarana Prasarana : Ajar Legowo 

d. Wakil Kepala Humas  : Tartib Prabowo 

e. Kepala Tata Usaha  : Gatot Susilo 

f. Ketua Komite Sekolah   : Prio Sunarji 

Adapun tugas dari pengurus Sekolah Dasar Cerme 1 adalah sebagai berikut:5 

a. Kepala Sekolah 

1) Bertanggung jawab kepada staf-stafnya. 

                                                           
5 Ibid.  
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2) Mengkoordinir kegiatan perencanaan program, pelaksanaan dan 

pelaporann kegiatan sekretaris, bendahara, dan penggalian dana atau 

usaha produktif.  

3) Menangani surat-surat keluar yang bersifat umum atau surat-surat yang 

berkaitan dengan bidang-bidang yang menjadi koordinasinya. 

4) Menerima laporan pertanggung jawaban pelaksanaan seluruh tugas 

pengurus. 

5) Merancang dan memimpin rapat pengurus lengkap, rapat khusus, dan 

rapat gabungan penguruus dan pelaksanaan harian. 

b. Sekretaris 

1) Bertanggung jawab kepada ketua atas pengolahan tata usaha dan 

sekretariatan sekolah. 

2) Bersama ketua menyiapkan rancangan program sekolah. 

3) Koordinasi kegiatan pengarsipan surat dokumentasi, kegiatan buku 

tamu, buku sumbangan, dll.  

4) Mengkoordinir pengadaan sarana administrasi dan kesekretariatan 

sekolah. 

c. Bendahara 

1) Melaporkan dan bertanggung jawabkan tugasnya kepada ketua atas 

penyelenggaraan keuangan sekolah. 

2) Bersama ketua melakukan perencanaan dan koordinasi kegiatan 

penggalian dana dan usaha produktif. 
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3) Mengkoordinir pencatatan setiap teransaksi keuangan (keluar atau 

masuk) secara rapi dan jelas. 

4) Mengkoordinir penyiapan perangkat administrasi keuangan. 

5) Menyusun laporan keuangan secara tertulis. 

d. Waka Kurikulum 

1) Menjabarkan kompetensi dasar menjadi analisis mata pelajaran 

2) Menyesuaikan program kurikulum kalender pendidikan 

3) Menyusun prota 

4) Menyusun promes 

5) Menyusun program satuan pelajaran 

6) Menyusun rencana pembelajaran 

e. Waka Kesiswaan 

1) Mengelola penerimaan murid baru, seperti mendesain criteria 

rekrutmen siswa baru, menyusun jadwal penerimaan murid baru, 

mempertimbangkan daya tamping sekolah dan jumlah siswa baru, 

menentukan standar jumlah siswa berkelas, ketentuan standar kesiapan 

belajar secara mental dan fisik. 

2) Pembinaan siswa meliputi pengelompokan siswa dengan cara homogen 

atau heterogen, menata program layanan bimbingan, menata evaluasi 

layanan belajar secara kontinyu, menegakkan kedisplinan siswa dan 

kegiatan ekstrakulikuler. 

3) Pemantauan terhadap kemajuan siswa. 

4) Pengelolaan kenaikan kelas. 
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5) Strategis pemantapan program kesiswaan. 

f. Waka Humas 

1) Melakukan komunikasi yang efektif dengan masyarakat. 

2) Mengidentifikasikan partisipasi masyarakat. 

3) Melibatkan orang-orang penting dalam kegiatan sekolah 

4) Meningkatkan minat pertisipasi masyarakat 

5) Melaksanankan program kemasyarakatan seperti kebersihan lingkungan 

untuk menumbuihkan simpati masyarakat. 

6) Mengundang tokoh masyarakat menjadi Pembina 

7) Mebuat program kerjasama dengan masyarakat. 

g. Seksi Sarana Prasarana 

1) Bertanggungjawab kepada ketua dalam hal pembangunan misalnya 

menambah fasilitas yang kurang. 

2) Memperbaiki sarana yang sudah ada. 

3) Membuat daftar keperluan sarana dan prasarana. 

4) Membuat laporan pengadaan saran prasarana. 

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan SDN Cerme I6 

Kondisi objektif berdasarkan penelitian melalui dokumentasi 

dan interview. Berikut ini adalah nama-nama guru beserta bidang studi 

yang diajarkannya di SDN Cerme I tahun ajaran 2015/2016. 

 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan Gatot susilo, kepala tata usaha SDN Cerme 1, Senin 11/04/2016 
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Tabel 4.1 

Keadaan Guru Dan Karyawan SDN Cerme I Pace-Nganjuk 

Tahun 2015/2016 

No. Nama 
Pendidikan 

Terakhir 

P. Tinggi / 

Prodi Lulusan 

Vak 

Mengajar 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Hartono, S.Pd. S1 

STAIN Kediri/ 

Manajemen 

Pendidikan 

Bimbingan 

Konseling 

2. Moh. Azam, S.Ag S1 
STAIN Kediri / 

PAI 

Guru Agama 

Kelas I-VI 

3. 
Ratih Yunita f, 

S.Pd.SD. 
S1 UNESA / PGSD Guru Kelas I 

4. Suharianto, S.Pd.SD. S1 
UNP Kediri / 

PGSD 
Guru Kelas II 

5. 
Yesis Cha Haris K, 

S.Pd.SD 
S1 UNESA / PGSD 

Guru Kelas 

III 

6. Dyah Ayati, S.Pd. SD. S1 UNY / PGSD 
Guru Kelas 

IV 

7. 
Kristin Sri Rahayu, 

S.Pd.SD 
S1 

UNP Kediri / 

PGSD 
Guru Kelas V 

8. Juhariyanto, S.Pd.SD. S1 
Adi Buana SBY 

/ PGSD  

Guru Kelas 

VI 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

9. Sri Umiati,S.Pd S1 
UNP Kediri / 

Olahraga 

Gr. Olahraga 

Kelas I-VI 

10. Mujiati, S.Pd. S1 UNESA / B.Ing 
Guru Inggris 

Kelas I-VI 

11.  
Ahmad Baidowi, 

S.Pdi 
S1 

STAIDIPO 

Nganjuk / PAI 

Guru SBK 

Kelas I-VI 

12. 
Dodik Fibrinurahman, 

S.Pd.SD 
S1 

Universitas 

Kadiri / PGSD 
TU 

13. Suraji SMP 
SMP terbuka 

Pace 
Penjaga 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah guru SDN Cerme 1 pace 

adalah 12 guru. Dengan guru yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 6 dan 

guru berjenis kelamin perempuan berjumlah 6. Guru yang mengajar di SDN 

Cerme 1 adalah guru-guru yang sesuai dengan jurusan yang diambilnya waktu 

kuliyah yang mempunyai gelar S.Pd yakni semua guruya sesuai dibidang masing-

masing. Dan satu guru yang tidak sesuai dengan jurusannya yaitu Ahmad 

Baidowi, S.Pdi seharusnya mengajar Pendidikan Agama Islam tetapi beliau 

mengajar SBK ( Seni Budaya Ketrapilan). 
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5. Keadaan Siswa SDN Cerme I Pace 

Kondisi objektif berdasarkan penelitian melalui 

dokumentasi dan interview. Berikut ini adalah jumlah siswa 

SDN Cerme 1 Pace yang masing-masing kelas dijelaskan 

sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SDN Cerme I Pace-Nganjuk Tahun 2015/2016 

No Kelas 
Data Siswa Laki- laki 

Jumlah 
L P 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 I 18 23 41 

2 II 14 16 30 

3 III 14 16 30 

4 IV 11 14 25 

5 V 14 11 25 

6 VI 15 14 29 

7 jumlah 86 92 180 

  

  SDN Cerme 1 terdiri dari 6 ruang kelas, dengan rincian yaitu mulai 

kelas 1 berisi 18 siswa laki-laki dan 23 siswi perempuan, mulai kelas 2 berisi 14 

siswa laki-laki dan 16 siswi perempuan, mulai kelas 3 berisi 14 siswa laki-laki dan 

16 siswi perempuan, mulai kelas 4 berisi 11 siswa laki-laki dan 14 siswi 
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perempuan, mulai kelas 5 berisi 14 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan, mulai 

kelas 6 berisi 15 siswa laki-laki dan 14 siswi perempuan, 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Cerme I7 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Karena itu 

keberadaannya mesti dikelola dan di atur dengan baik dan benar, agar 

sarana dan prasarana yang ada dapat bermanfaat dan berfungsi 

semestinya. 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SDN Cerme I Pace-Nganjuk Tahun 2015/2016 

No Sarana 
Ukuran 

Luas (m2) 
Jumlah Kondisi 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. R. Kepala sekolah 40 m2 1 Baik 

2. R. Guru 50,5 m2 2 besar Baik 

3. R. Tata Usaha 37,5 m2 2 Baik 

4 R. Tamu 35,8 m2 1 Baik 

5 R. Kelas 55 m2 6 Baik 

6 R. Perpustakaan 60 m2 1 Baik 

7 R. Mushola 58,5 m2 1 Baik 

                                                           
7 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

(1) (2) (3) (4) (5) 

8 R. UKS 12 m2 1 Baik 

9 R. Koperasi 42 m2 1 Baik 

10 R. Gudang 28 m2 1 Baik 

  

Dilihat dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa sarana 

prasarana yang ada di SDN Cerme 1 Pace merupakan sarana prasaran yang 

baik dan mampu menunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar 

terbukti dari jumlah sarana prasarana yang dalam kondisi baik. 

 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan SDN Cerme I8 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. 

Karena itu keberadaannya mesti dikelola dan di atur dengan 

baik dan benar, agar sarana dan prasarana yang ada dapat 

bermanfaat dan berfungsi semestinya 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana Pendidikan  SDN Cerme I Pace-Nganjuk 

Tahun2015 / 2016 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 

(1) (2) (3) (4) 

1 Bangku  213 Baik 

                                                           
8 Ibid., 
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(1) (2) (3) (4) 

2 Lemari 10 Baik 

3 Kursi 14 Baik 

4 Rak buku 2 Baik 

5 Papan tulis 6 Baik 

6 Rak Perpustakaan 5 Baik 

7 Komputer  4 Baik 

8 LCD/ Proyektor 2 Baik 

9 Atlas 10 Baik 

10 Kerangka Manusia 2 Baik 

11 Globe  3 Baik 

12 Samroh 10 Baik 

13 Bola Voly 3 Baik 

14 Bola Sepak  3 Baik 

15 Raket 4 Baik 

16 Tape Recorder 1 Baik 

 

Dilihat dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa sarana 

prasarana yang ada di SDN Cerme 1 Pace merupakan sarana prasaran yang 

baik dan mampu menunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar 

terbukti dari jumlah sarana prasarana pendidikan  yang dalam kondisi 

baik. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Setelah angket-angket yang telah disebarkan oleh peneliti dan 

dikembalikan dalam keadaan terisi sesuai dengan petunjuk. Data telah 

terkumpul semua, kemudian penulis menyusun data mengklasifikasi sesuai 

dengan aturan yang ada, yang nantinya akan dianalisis untuk menguji 

hipotesa yang diajukan. 

Dengan demikian apabila skor nilai hasil angket tentang hubungan 

keberagamaan orang tua terhadap motivasi belajar siswa disebarkan 

kepada responden kemudian dikaji dan dianalisis pada setiap angket maka 

dapat diperici sebagai berikut: 

1. Variabel X ( Perilaku Keberagamaan orang tua) 

Tabel 4.5 

Jawaban siswa tentang berapa kali bapak/ibu responden melaksanakan 

sholat lima waktu. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Selalu (5 waktu) 50 50 100 

 Sering (3-4 waktu) - - - 

 Kadang-kadang (1-3 waktu) - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 50 responden (100%) 

menyatakan bahwa ibu dan bapa mereka melaksanakan sholat 5 waktu dan 

tidak pernah meninggalkan sholat. Dapat dsimpulkan bahwa ibu dan bapa 

responden menjaga sholatnya dan mendidik anak-anaknya dengan 

memberikan contoh yang terbaik terlebih dahulu. Jika sholat dijaga maka 

semuanya akan terjaga. 

Tabel 4.6 

Jawaban siswa tentangbapak/ibu responden memerintahkan sholat 

ketika responden belum sholat. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2 Selalu 34 50 68 

 Sering 16  32 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 34 responden (68%) menyatakan 

bahwa ibu dan bapaknya selalu memerintahkan responden ketika belum 

sholat. Dan 16 responden (32%) menyatakan bahwa ibu dan bapak mereka 

sering memerintahkan mereka sholat ketika mereka belum sholat. Dapat 

disimpulkan bahwa ibu dan bapak responden bertanggungjawab dalam 

memastikan anak-anak mereka supaya tidak meninggalkan sholat. Ini 
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karena didikan dan suruhan dari orang tua lebih berkesan untuk 

memastikan anak-anak mereka tidak meninggalkan sholat. 

Tabel 4.7 

Jawaban siswa tentang bapak/ibu responden memperhatikan 

kelengkapan ibadah sholatnya. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

3 Selalu 30 50 60 

 Sering 20  40 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 30 (60%) responden menyatakan bahwa ibu dan 

bapak mereka selalu memperhatikan kelengkapan ibadah sholat mereka. Dan 20 

responden (40%) menyatakan bahwa ibu dan bapak mereka sering memperhatikan 

kelengkapan ibadah sholat mereka. Dapat disimpulkan bahwa ibu dan bapak para 

responden memperhatikan kelengkapan ibadah sholat anak-anak mereka seperti 

sajadah, telekung dan Al-Qur’an. Ini karena kelengkapan-kelengkapan yang ada 

bisa meningkatkan semangat anak-anak untuk beribadah. 
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Tabel 4.8 

Jawaban siswa tentang sikap bapak/ibu responden ketika mengetahui 

responden lalai mengerjakan sholat. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

4 
Menasihati dan menyuruh segera 

sholat 
35  70 

 Menasihati 15  30 

 Memarahi - - - 

 Acuh tak acuh - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 35 responden (70%) menyatakan bahwa 

mereka sering dinasihati dan menyuruh segera sholat oleh ibu/bapak mereka 

ketika mengetahui mereka lalai dan belum mengerjakan sholat. Dan 15 

responden (30%) menyatakan bahwa ibu/ bapak mereka menasihati ketika 

mengetahui mereka lalai dan belum mengerjakan sholat. Dapat disimpulkan 

bahwa ibu/ bapak responden cenderung kepada menasihati anak mereka ketika 

anak-anak lalai dan belum mengerjakan sholat. 
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Tabel 4.9 

Jawaban siswa tentang bapak/ibu responden selalu mengingatkan 

responden tentang pentingnya sholat. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

5 Selalu 35  70 

 Sering 15  30 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 35 responden (70%) selalu diingatkan oleh ibu/ 

bapak mereka tentang kepentingan sholat. Dan 15 responden (30%) menyatakan 

bahwa mereka sering diingatkan oleh ibu/ bapak mereka tentang kepentingan 

sholat. Dapat disimpulkan bahwa responden diingatkan oleh ibu/bapak mereka 

akan kepentingan sholat supaya mereka tidak lalai dan tahu akan dosa apabila 

meninggalkan sholat. Karena sebagai umat islam kita diwajibkan untuk sholat 

sebagai tanda rasa syukur kita terhadap Allah. 

Tabel 4.10 

Jawaban siswa tentang bapak/ibu responden bisa membaca alquran. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

6 Bisa dan fasih 38  76 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

 Bisa 12  24 

 Bisa tapi tidak lancar - - - 

 Tidak bisa - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 38 responden (76%) menyatakan bahwa ibu/ 

bapak mereka bisa dan fasih dalam membaca Al-Qur’an. Dan 12 responden 

(24%) menyatakan bahwa ibu/ bapak mereka bisa membaca Al-Qur’an. Dan 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu/ bapak para responden bisa 

membaca Al-Qur’an. Karena jika menginginkan anak-anak membaca Al-

Qur’an, haruslah dimulai dengan didikan dari rumah yaitu dari didikan orang 

tuanya sendiri. 

Tabel 4.11 

Jawaban siswa tentang bapak/ibu responden selalu berusaha untuk 

mempelajari alquran. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

7 Selalu 32  64 

 Sering 18  36 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 
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Tabel di atas menunjukkan 32 responden (64%) menyatakan bahwa ibu/bapak 

mereka selalu berusaha untuk mempelajari Al-Qur’an. Dan 18 responden (36%) 

menyatakan bahwa ibu/ bapak mereka sering berusaha untuk mempelajari Al-

Qur’an. Ini menunjukkan bahwa ibu/ bapak responden berusaha untuk 

mempelajari Al-Qur’an dengan sebaiknya. Karena di samping kita diperintahkan 

untuk membaca Al-Qur’an, sebagai umat islam kita juga diperintahkan untuk 

mempelajari dan manghayati isi kandungan dari Al-Qur’an. 

Tabel 4.12 

Jawaban siswa tentang berapa kalik bapak/ibu responden membaca 

alquran dalam sehari. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

8 Tiap selesai sholat 33  66 

 3-4 kali 17  34 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 33 responden (66%) menyatakan 

bahwa ibu/ bapak mereka membaca Al-Qur’an setiap kali selesai solat. 

Dan 17 responden (34%) menyatakan bahwa ibu/bapak mereka membaca 

Al-Qur’an 3-4 kali dalam satu hari. Ini menunjukkan bahwa ibu/ bapak 

responden tidak pernah meninggalkan bacaan Al-Qur’an dalam satu hari. 
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Dan ini bisa dicontohi oleh anak-anak mereka karena ibu dan bapak adalah 

contoh yang baik dan bisa mempengaruhi anak-anak mereka.  

Tabel 4.13 

Jawaban siswa tentang bapak/ibu responden memerintahkan responden 

untuk belajar alquran. 

No. Item Jawaban f N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

9 Selalu 38  76 

 Sering 12  24 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 38 responden (76%) menyatakan bahwa ibu/ bapak 

mereka selalu memerintahkan mereka untuk belajar Al-Qur’an. Dan 12 responden 

(24%) menyatakan bahwa ibu/ bapak mereka sering memerintahkan mereka untuk 

belajar Al-Qur’an. Dapat disimpulkan bahwa ibu/ bapak responden mengambil 

berat akan didikan anak-anak mereka dan memerintahkan anak-anak mereka 

untuk belajar dan memperdalami ilmu Al-Qur’an. 
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Tabel 4.14 

Jawaban siswa tentang bapak/ibu responden menghadiri pengajian 

alquran ketika di desa ada pengajian alquran (semaan al quran). 

No. Item Jawaban f N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

10 Selalu 35  70 

 Sering 15  30 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 35 responden (70%) menyatakan selalu dan 15 

responden (30%) menyatakan sering ibu/ bapak mereka menghadiri pengajian Al-

Qur’an ketika di desa mereka ada pengajian Al-Qur’an (semaan Al-Qur’an). Ini 

menunjukkan bahwa ibu/ bapak responden bukan sahaja memerintahkan anak-

anak mereka untuk mempelajari Al-Qur’an bahkan mereka sendiri ikut dalam 

mempelajari ilmu Al-Qur’an.  

Tabel 4.15 

Jawaban siswa tentang bapak/ibu responden sering bersedekah. 

No. Item Jawaban f N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

11 Selalu 38  76 

 Sering 12  24 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

Tabel di atas menunjukkan 38 responden (76%) menyatakan bahwa ibu/ bapak 

mereka selalu bersedekah. Dan 12 responden (24%) menyatakan bahwa ibu/ 

bapak mereka sering bersedekah. Dapat disimpulkan bahwa ibu/ bapak responden 

mengamalkan amalan bersedekah karena di samping membantu orang lain, 

bersedekah bisa menyucikan harta yang kita perolehi dari pekerjaan kita 

Tabel 4.16 

Jawaban siswa tentang ada yang memerintahkan responden untuk 

bersedekah selain bapak/ ibu responden. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

12 Selalu 34  68 

 Sering 16  32 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 34 responden (68%) menyatakan bahwa selalu 

ada orang lain selain ibu/bapak responden yang memerintahkan responden 

untuk bersedekah. Dan 16 responden menyatakan bahwa sering ada orang lain 
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selain ibu/ bapak mereka menasihati mereka untuk bersedekah. Antara lain 

yang sering menasihati para responden selain ibu/ bapak mereka adalah guru, 

paman, saudara, kaka, sepupu, tante, kakek, teman-teman dan pak kyai. 

Tabel 4.17 

Jawaban siswa tentangbapak/ibu responden memberi nasihat kepada 

responden untuk bersedekah. 

No. Item Jawaban f N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

13 Selalu 37  74 

 Sering 13  26 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 37 responden (74%) menyatakan bahwa ibu/ bapak 

selalu memberi nasihat kepada mereka untuk bersedekah. Dan 13 responden 

(26%) menyatakan bahwa ibu/ bapak mereka sering memberi nasihat kepada 

mereka untuk bersedekah. Ini menunjukkan responden diberikan nasihat oleh ibu/ 

bapak untuk bersedekah dan di suruh untuk bersedekah.  

Tabel 4.18 

Jawaban siswa tentangbapak/ibu responden memberikan pemahaman 

tentang pentingnya bersedekah. 

No. Item Jawaban F N P (%) 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

14 Selalu 40  80 

 Sering 10  20 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 40 responden (80%) menyatakan bahwa ibu/ bapak 

selalu memberikan pemahaman kepada mereka akan kepentingan bersedekah. 

Dan 10 responden (20%) menyatakan bahwa mereka sering diberikan pemahaman 

tentang kepentingan bersedekah oleh ibu/ bapak mereka. Dapat disimpulkan 

bahwa responden sudah mengetahui dan memahami akan kepentingan 

bersedekah. 

 

Tabel 4.19 

Jawaban siswa tentangbapak/ibu responden memberikan hadiah kepada 

responden ketika mau bersedekah. 

No. Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

15 Selalu 33  66 

 Sering 17  34 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 33 responden (66%) menyatakan bahwa ibu/ 

bapak mereka selalu memberikan hadiah apabila mereka bersedekah. Dan 17 

responden (34%) menyatakan ibu/ bapak mereka sering memberikan hadiah 

apabila mereka bersedekah. Ini menunjukkan orang tua responden 

memberikan semangat kepada mereka apabila mereka melakukan sedekah. Ini 

karena apabila anak-anak di berikan semangat dan penghargaan untuk 

melakukan sesuatu yang baik, maka anak-anak akan terus menjalankan 

amalan baik yang dilakukan. 

2. Variabel Y (Motivasi belajar siswa)  

Berikut adalah hasil evaluasi yang penulis peroleh dari soal-soal 

yang penulis ajukan kepada reponden. 

Tabel 4.20 

Jawaban siswa tentang mengerjakan tugas-tugas guru agama. 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Selalu 37 50 74 

 Sering 13  26 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 37 responden (74%) selalu 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru agama, dan 13 responden 

(26%) menyatakan sering mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

agama. Jadi disimpulkan di sini bahwa setiap responden rata-ratanya mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru agama dan tidak ada yang tidak pernah 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru agamanya. 

 

Tabel 4.21 

Jawaban siswa tentang berusaha semaksimal mungkin ketika tugas guru 

agama dirasakan sulit. 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2 Selalu 35 50 70 

 Sering 15  30 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 35 reponden (70%) selalu berusaha 

semaksimal mungkin ketika tugas guru agama dirasakan sulit. Dan 15 responden 

(30%) sering berusaha semaksimal mungkin ketika tugas guru agama dirasakan 

sulit. Dari tabel tersebut juga dapat disimpulkan bahwa setiap responden pasti 
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berusaha semaksimal mungkin ketika tugas yang diberikan oleh guru agama 

mereka dirasakan sulit. Ini menunjukkan mereka berusaha sehingga bisa 

menyelesaikan segala tugas-tugas yang diberikan oleh guru agama mereka 

walaupun terasa sulit. 

 

Tabel 4.22 

Jawaban siswa tentang mencari informasi tentang agama selain dari 

guru agama. 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

3 Selalu 36 50 72 

 Sering 14  28 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden (72%) selalu mencari 

informasi tentang agama selain mendapatkannya dari guru agama mereka. Dan 14 

responden (28%) sering mendapatkan informasi tentang agama selain 

mendapatkannya dari guru agama mereka. Dapat disimpulkan bahwa para 

responden kebanyakannya berminat mencari ilmu tentang agama untuk 

menambahkan ilmu yang sudah mereka dapat dari guru mereka. 
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Tabel 4.23 

Jawaban siswa tentang ikut dalam kegiatan keagamaan di sekolah. 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

4 Selalu 37 50 74 

 Sering 13  26 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 37 responden (74%) selalu mengikuti kegiatan 

keagamaan di sekolah mereka. Dan 13 responden (26%) sering mengikuti 

kegiatan keagamaan di sekolah mereka. Ini menunjukkan para responden 

meminati kegiatan keagamaan yang dibuat oleh sekolah mereka. 

Tabel 4.24 

Jawaban siswa tentang mencukupi kebutuhan buku agama. 

NO Item Jawaban f N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

5 Selalu 41 50 82 

 Sering 9  18 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 
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Tabel di atas menunjukkan 41 responden (82%) selalu mencukupi 

kebutuhan buku agama mereka. Dan 9 responden (18%) sering mencukupi 

kebutuhan buku agama mereka. Dan dari wawancara bersama responden dapat 

disimpulkan bahwa responden sering membeli buku-buku agama sama ada 

dibelikan oleh orang tua atau dibeli sendiri. Dan kebanyakan responden 

mempunyai buku-buku agama yang tidak hanya yang diberikan oleh sekolah. 

Tabel 4.25 

Jawaban siswa tentang melaksanakan sholat lima waktu. 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

6 Selalu 35 50 70 

 Sering 15  30 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel ini di atas menunjukkan 35 responden (70%) selalu melaksanakan 

sholat lima waktu. Dan 15 responden (30%) sering melaksanakan sholat lima 

waktu. Dapat disimpulkan bahwa kesemua responden tidak meninggalkan sholat 

lima waktu dan menjaga kewajiban mereka sebagai umat islam. Walaupun dengan 

kesibukan melaksanakan tugas sekolah, mereka tidak pernah lupa akan 

tanggungjawab mereka sebagai orang islam. 
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Tabel 4.26 

Jawaban siswa tentang selalu membaca Al-qur’an 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

7 Selalu 39 50 79 

 Sering 11  31 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 39 responden (79%) selalu membaca 

Al-Qur’an, dan 11 responden (31%) responden sering membaca Al-Qur’an. Ini 

dapat dsimpulkan bahwa responden jarang meninggalkan bacaan Al-Qur’an 

walaupun Cuma kadang sekali 1 hari. Dan dari wawancara juga ada yang sudah 

bisa membaca Al-Qur’an sejak dari berumur 6 tahun karena atas didikan orang tua 

dan keluarga. 

Tabel 4.27 

Jawaban siswa tentang pernah bersedekah 

NO Item Jawaban f N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

8 Selalu 38 50 76 

 Sering 12  34 

 Kadang-kadang - - - 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 38 reponden (76%) selalu bersedekah 

dan 12 responden (34%) sering bersedekah. Ini menunjukkan bahwa amalan 

bersedekah ini sering diamalkan dalam kehidupan responden. Mereka juga 

mengerti dan faham akan kepentingan bersedekah. Dan dari wawancara ada yang 

menyadari bahwa harta yang dimiliki bukanlah sepenuhnya milik kita dan salah 

satu cara untuk mensucikan harta yang kita miliki adalah dengan bersedekah. 

Tabel 4.28 

Jawaban siswa tentang senang saat melakukan sedekah 

NO Item Jawaban f N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

9 Selalu 38 50 76 

 Sering 12  34 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 38 responden (76%) menyatakan bahwa 

selalu senang saat bersedekah. Manakala 12 responden (34%) menyatakan sering 

merasakan senang saat bersedekah. Dari tabel di atas dapat dsimpulkan bahwa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 
 

responden senang melakukan amalan sedekah karena saat bersedekah, responden 

merasa senang dan tenang apabila dapat membantu orang lain. 

Tabel 4.29 

Jawaban siswa tentang mendapatkan hikmah saat melakukan sedekah 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

10 Selalu 42 50 84 

 Sering 8  16 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 42 responden (84%) selalu 

mendapatkan hikmah saat melakukan sedekah, manakala 8 responden (16%) 

sering mendapatkan hikmah saat melakukan sedekah. 

Tabel 4.30 

Jawaban siswa tentang berusaha hadir ketika pelajaran agama 

NO Item Jawaban F N P (%) 

11 Selalu 39 50 78 

 Sering 11  22 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 39 responden (78%) selalu berusaha 

hadir ketika ada pelajaran agama dan 11 responden (22%) sering berusaha hadir 

ketika pelajaran agama. Dari data tersebut dapat dsimpulkan bahwa responden 

sadar bahwa pelajaran agama yang cukup untuk untuk kepentingan mereka juga 

supaya bisa memperbaiki diri dan memperbekalkan diri mereka untuk 

menghadapi dunia dan yang paling utama akhirat. 

 

Tabel 4.31 

Jawaban siswa tentang perasaan ketika berhalangan hadir pada 

pelajaran agama 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

12 Kecewa 41 50 82 

 Biasa-biasa Saja 9  12 

 Senang - - - 

 Sangat Senang - - - 

TOTAL   100% 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa 41 responden (82%) ketika berhalangan 

untuk menghadiri pelajaran agama. Responden menyatakan kecewa berhalangan 

hadir ke pelajaran agama adalah karena mereka menginginkan supaya hadir agar 

bisa dapat lebih ilmu agama dan gak ketinggalan ilmu yang bisa mereka dapat. 

Manakala 9 responden (12%) menyatakan biasa-biasa aja ketika berhalangan 
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hadir pada pelajaran agama. Ini disebabkan mereka bisa mendapatkan ilmu yang 

mereka ketinggalan dengan melalui bacaan sendiri dan bisa tanya ke teman-teman 

yang hadir pada pelajaran agama yang mereka ketinggalan. 

Tabel 4.32 

Jawaban siswa tentang setuju atau tidak jika guru agama memberikan 

hukuman pada siswa yang tidak hadir ke sekolah 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

13 Sangat setuju 42 50 84 

 Setuju 8  16 

 Biasa-biasa saja - - - 

 Tidak setuju - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 42 responden (84%) sangat setuju jika guru 

agama memberikan hukuman pada siswa yang tidak hadir ke sekolah. Manakala 8 

responden (16%) setuju jika guru agama memberikan hukuman pada siswa yang 

tidak hadir ke sekolah. Dapat disimpulkan bahwa responden bersetuju jika 

hukuman diberikan kepada siswa yang tidak hadir ke sekolah. Karena jika ianya 

dibiarkan para siswa akan sering tidak hadir ke sekolah dan sering ketinggalan 

untuk mendapatkan ilmu-ilmu yang sudah disampaikan. 
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Tabel 4.33 

Jawaban siswa tentang setuju atau tidak jika jam pelajaran agama 

ditambah. 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

14 Sangat setuju 41 50 82 

 Setuju 9  18 

 Biasa-biasa saja - - - 

 Tidak setuju - - - 

TOTAL   100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 41 responden (82%) sangat setuju jika jam 

pelajaran agama ditambah. Responden yang  setuju jika jam pelajaran agama 

ditambah karena mereka menginginkan ilmu tentang agama lebih dari yang 

mereka dapatkan dari jam pelajarn agama yang biasa. Dan 9 responden (18%) 

sering bersetuju jika jam pelajaran agama ditambah. Responden yang sering 

setuju ini bersetuju jika jam yang ditambah tidak mengganggu jam waktunya 

kegiatan mereka tersendiri. Dan dsimpulkan bahwa rata-rata responden bersetuju 

karena menginginkan ilmu agama yang lebih dari yang mereka sudah peroleh. 
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Tabel 4.34 

Jawaban siswa tentang menanyakan materi kepada teman jika 

behalangan hadir 

NO Item Jawaban F N P (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

15 Selalu 40 50 80 

 Sering 10  20 

 Kadang-kadang - - - 

 Tidak Pernah - - - 

TOTAL   100% 

 

 Tabel di atas menunjukkan 40 responden (80%) selalu menanyakan materi 

kepada teman jika berhalangan hadir. Dan 10 responden (20%) sering 

menanyakan materi kepada teman jika berhalangan hadir. Dapat disimpulkan 

bahwa responden akan menanyakan kepada teman jika berhalangan hadir untuk 

suatu materi. Ini karena kesadaran mereka akan kepentingan ilmu dan mereka 

merasa rugi jika ketinggalan suatu ilmu yang bermanfaat.  

 

C. Data Khusus Tentang Perilaku Keberagamaan Orang Tua dan 

Motivasi Belajar PAI Siswa 

1. Perilaku Keberagamaan Orang Tua  

Pada hakikatnya perilaku keberagamaan orang tua siswa kelas IV dan 

V SDN Cerme 1 ini cukup tinggi, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
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yang penulis lakukan yaitu penyebaran angket  kepada semua responden. 

Dari jawaban angket yang telah disebar, maka diperoleh nilai perhitungan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.35 

Penilaian angket tentang Perilaku Keberagamaan Orang Tua 

NO 

RE

S 

PERTANYAAN 
JML 

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 56 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 56 

6 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 54 

7 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 57 

10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 56 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 56 

13 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 54 

14 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 56 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

15 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 54 

16 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 56 

17 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 52 

18 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 54 

19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 57 

21 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 57 

22 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 54 

23 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 56 

24 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 56 

25 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 54 

26 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 56 

27 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 56 

28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

29 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 56 

30 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 54 

31 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 56 

32 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 56 

34 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

35 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 56 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 57 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

37 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 56 

38 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

39 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 56 

40 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 59 

41 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 56 

42 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 57 

43 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 56 

45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 

46 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

47 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 57 

48 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

49 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

50 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 

JUMLAH 2.823 

 

 Dari lima puluh siswa yang menjadi sampel dengan rincian dari lima belas 

soal angket tersebar, dapat diperinci dengan ketentuan jika respoden menjawab (a) 

maka nilai yang didapat adalah 4, jika responden menjawab (b) maka mendapat 

nilai 3, responden menjawab (c) maka mendapat nilai 2, responden menjawab (d) 

maka mendapat nilai 1. Total skor dari setiap soal yang memiliki responden dapat 

dilihat pada kolom jumlah skor yan terletak di sebelah kanan. Total skor dari 

angket tentang perilaku kebergamaan orang tua adalah 2.823.  
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Dengan Jumlah nilai perilaku keberagamaan orang tua sebesar  2.823 

menenjukkan bahwa perilaku keberagamaan orang tua siswa kelas IV dan V 

sangat baik. Dengan didukung pendapat dari guru PAI bahwa “ Keberagaam 

orang tua siswa-siswi sangat baik, mereka memberikan contoh pendidikan agama 

kepada anak-anaknya seperti halnya mengajar sholat berjamaah, mengajarkan 

puasa dan mengajarkan membaca Al-qur’an. Tidak sedikit dari orang tua mereka 

juga menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah nonformal ( TPA / Diniyah ) 

dengan harapan dapat mengetahui pendidikan agama Islam sangatlah penting 

untuk kehidupannya.”9 

 

2. Motivasi Belajar PAI Siswa 

Pada hakikatnya motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas IV dan V SDN Cerme 1 ini cukup tinggi, hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang penulis lakukan yaitu penyebaran angket  kepada semua 

responden. Dari jawaban angket yang telah disebar, maka diperoleh nilai 

perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 4. 36 

Penilaian angket tentang Motivasi Belajar PAI Anak 

NO 

RE

S 

PERTANYAAN JML 

SK

OR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan  Moh. Azam, S.Ag, Guru PAI SDN Cerme 1, Senin 11/04/2016 
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1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 56 

2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 56 

3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 55 

5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 55 

6 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 54 

7 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 56 

9 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 55 

10 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 55 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

12 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 53 

13 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 55 

14 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

15 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 55 

16 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 56 

17 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

18 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 55 

19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

20 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 57 

21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

22 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

23 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

24 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 55 

25 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 53 

26 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

27 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 55 

28 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 

29 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 54 

30 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 56 

31 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 

32 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 55 

33 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 55 

34 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

35 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

39 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

40 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 

41 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

42 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

43 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 

45 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) 

46 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

47 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

48 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

49 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 

50 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

JUMLAH 2.827 

 

Dari lima puluh siswa yang menjadi sampel dengan rincian dari lima belas 

soal angket tersebar, dapat diperinci dengan ketentuan jika respoden menjawab (a) 

maka nilai yang didapat adalah 4, jika responden menjawab (b) maka mendapat 

nilai 3, responden menjawab (c) maka mendapat nilai 2, responden menjawab (d) 

maka mendapat nilai 1. Total skor dari setiap soal yang memiliki responden dapat 

dilihat pada kolom jumlah skor yan terletak di sebelah kanan. Total skor dari 

angket tentang perilaku kebergamaan orang tua adalah 2.827. 

Dengan Jumlah nilai motivasi belajar PAI siswa sebesar  2.827 menenjukkan 

bahwa motivasi siswa kelas IV dan V sangat baik. Dengan didukung pendapat 

dari guru PAI bahwa “ Motivasi belajar anak-anak dari orang tua masing-masing 

sangat baik, tetapi tidak semua siswa mendapatkan perhatian dan motivasi untuk 

belajar secara sempurna. Dalam setiap memulai pembelajaran saya selalu 

memberikan motivasi kepada mereka agar belajar yang rajin dan selalu 

megerjakan tugas-tugas, dan saya juga berpesan kepada mereka jika terdapat 

pertanyaan yang belum diketahui bisa ditanyakan kepada orang tua atau bisa juga 
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ditanyakan  waktu  pembelajaran PAI. Saya sadar setiap anak tidak memiliki 

pengetahuan yang sama jadi saya sering mengulang pembelajaran menggunakan 

metode-metode pembelajaran yang bervariasi agar memudahkan mereka 

memahami materi dan tak henti-hentinya memotivasi mereka agar semangat 

dalam pembelajaran PAI.”10 

D. Korelasi Keberagamaan Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas IV dan V SDN Cerme 1 Pace  Kab,Nganjuk. 

1. Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

1). Perilaku Keberagamaan Orang Tua 

Dari hasil angket yang telah diberikan dan diisi oleh responden maka 

perlu adanya perhitungan rata-rata untuk mengetahui tinggi dan 

rendahnya perilaku keberagamaan orang tua. Berikut akan disajikan 

nilai rata-rata dari perilaku keberagaan orang tua. 

Tabel 4.37 

Frekuensi Perilaku Keberagamaan Orang Tua 

NO. X F FX Mean 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 52 1 52 M =  FX 

        Jumlah responden 

     =  2.823 

           50 

2 54 7 378 

3 56 19 1064 

4 57 14 798 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan  Moh. Azam, S.Ag, Guru PAI SDN Cerme 1, Senin 11/04/2016 
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5 59 9 531      =  56,46 

Jml  278 50 2.823 

  

Selanjutnya dari data itu dapat diketahui bahwa perolehan nilai 

tertinggi dari Perilaku keberagamaan orang tua adalah 59 dan nilai 

terendah 52. Dari data itu akan ditentukan lebar interval dengan 

menggunakan rumus : 

i = nilai tertinggi – nilai terendah 

Jumlah interval 

 = 59-52 

        4 

= 1,75 

 

Karena hasil intervalnya adalah 1.75, maka lebar intervalnya adalah 

antara : 

59 – 57  = Baik sekali 

56,5 – 55 = baik 

54,5 – 53 = cukup 

53 - 52 = kurang 

Dari hasil interval nilai rata-rata tersebut dapat dijelaskan bahwa 

perilaku keberagamaan orang tua dari 50 responden menunjukkan nilai 

baik. 
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Untuk mengetahui prosentase tinggi rendahnya dapat diklasifikasikan 

dalam tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 4.38 

Distribusi Frekuensi Perilaku Keberagamaan Orang Tua 

NO JAWABAN F % 

(1) (2) (3) (4) 

1 BAIK SEKALI 23 46% 

2 BAIK 27 54 % 

3 CUKUP   

4 KURANG   

JUMLAH  50 100 

 

Dilihat dari tabel diatas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 

Perilaku Keberagamaan Orang tua menunjukkan baik dilihat dari 46% 

orang tua sangat baik dalam memberikan contoh perilaku keberagamaan 

dalam kehidupannya akan tetapi masih terdapat 54 % orang tua tidak 

selalu memberikan contoh keberagamaan yang dalam kehidupan anaknya. 

Hal ini didukung dari pernyataan dari salah satu siswa murid kelas 5 “ Ibu 

dan Ayah bekerja pagi sampai sore jadi jarang bisa komunikasi, saya 

banyak tau pengetahuan agama dari sekolah tidak dari Ayah dan Ibu. 
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Tetapi Ayah dan Ibu juga kadang-kadang  mengajari saya jika saya 

bertanya.”11 

2). Motivasi Belajar PAI Anak 

Dari penilaian angket yang telah disebar kepada responden, maka 

tinggi dan rendahnya motivasi belajar anak dapat dilihat dalam tabel 

frekuensi berikut : 

Tabel 4.39 

Frekuensi Motivasi Belajar PAI Anak 

NO. X F FX Mean 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 51 1 51  

M =  FX 

        Jumlah responden 

     =  2.827  

           50 

     =  56,54 

2 53 2 106 

3 54 2 108 

4 55 12 660 

5 56 5 280 

6 57 9 513 

7 58 12 696 

8 59 7 413 

Jml  443 50 2.827 

 

                                                           
11 Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas 5 SDN Cerme 1, Selasa 12/04/2016 
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Selanjutnya dari data itu dapat diketahui bahwa perolehan nilai 

tertinggi dari Motivasi belajar siswa adalah 59 dan nilai terendah 51. Dari 

data itu akan ditentukan lebar interval dengan menggunakan rumus : 

i = nilai tertinggi – nilai terendah 

Jumlah interval 

 = 59 - 51 

        4 

= 2 

Karena hasil intervalnya adalah 2.5, maka lebar intervalnya adalah 

antara : 

59 - 57  = Baik sekali 

56,5 – 55  = baik 

54,4 – 53  = cukup 

52,5 – 51  = kurang 

Dari hasil interval nilai rata-rata tersebut dapat dijelaskan bahwa 

perilaku keberagamaan orang tua dari 50 responden menunjukkan nilai 

baik. 

Untuk mengetahui prosentase tinggi rendahnya dapat diklasifikasikan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.40 

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar PAI Anak 

NO JAWABAN F % 

(1) (2) (3) (4) 
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1 BAIK SEKALI 33 66 % 

2 BAIK 17 34 % 

3 CUKUP   

4 KURANG   

JUMLAH  50 100 

Dilihat dari tabel diatas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 

Motivasi belajar PAI anak menunjukkan baik dilihat dari 66% motivasi 

belajar PAI anak sangat baik tetapi masih terdapat 34 % motivasi anak 

kurang baik. Hal ini didukung dari pernyataan dari salah satu siswa murid 

kelas 4 “ Ayah dan ibu sibuk dengan pekerjaannya kalau memberi 

motivasi hanya mengingatkan untuk belajar, kalau mengecek tugas-tugas 

jarang mereka terlalu percaya bahwa tugasnya sudah saya kerjakan.”12 

 

b.  Analisis Uji Hipotesis 

Dalam analisis ini akan dikaji langkah-langkah dalam mengolah data 

berdasarkan besaran-besaran yang telah diperoleh. Berikut ini tabel kerja untuk 

menghitung koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y dalam perhitungan 

analisis uji hipotesis. 

Tabel 4.41 

Tabel Kerja Untuk Menghitung Koefisien Korelasi 

Antara Variabel X Dan Variabel Y 

NO X Y X2 Y2 XY 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas 4 SDN Cerme 1, Selasa 12/04/2016 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 56 56 3136 3136 3136 

2 59 56 3481 3136 3304 

3 57 58 3249 3364 3306 

4 57 55 3249 3025 3135 

5 56 55 3136 3025 3080 

6 54 54 2916 2916 2916 

7 56 57 3136 3249 3192 

8 59 56 3481 3136 3304 

9 57 55 3249 3025 3135 

10 56 55 3136 3025 3080 

11 59 58 3481 3364 3422 

12 56 53 3136 2809 2968 

13 54 55 2916 3025 2970 

14 56 57 3136 3249 3192 

15 54 55 2916 3025 2970 

16 56 56 3136 3136 3136 

17 52 51 2704 2601 2652 

18 54 55 2916 3025 2970 

19 59 59 3481 3481 3481 

20 57 57 3249 3249 3249 

21 57 59 3249 3481 3363 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

22 54 55 2916 3025 2970 

23 56 57 3136 3249 3192 

24 56 55 3136 3025 3080 

25 54 53 2916 2809 2862 

26 56 57 3136 3249 3192 

27 56 55 3136 3025 3080 

28 59 57 3481 3249 3363 

29 56 54 3136 2916 3024 

30 54 56 2916 3136 3024 

31 56 57 3136 3249 3192 

32 57 55 3249 3025 3135 

33 56 55 3136 3025 3080 

34 57 58 3249 3364 3306 

35 56 58 3136 3364 3248 

36 57 58 3249 3364 3306 

37 56 59 3136 3481 3304 

38 57 59 3249 3481 3363 

39 56 58 3136 3364 3248 

40 59 57 3481 3249 3363 

41 56 58 3136 3364 3248 

42 57 58 3249 3364 3306 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

43 57 58 3249 3364 3306 

44 56 57 3136 3249 3192 

45 57 59 3249 3481 3363 

46 59 59 3481 3481 3481 

47 57 59 3249 3481 3363 

48 59 58 3481 3364 3422 

49 59 58 3481 3364 3422 

50 57 58 3249 3364 3306 

JML 2.823 2.827 159.515 160.007 159.702 

 

Berdasarkan tabel kerja di atas dapat diketahui: 

  N    =  50 

  X �    = 
∑ X

N
 =  

2823

50
 =  56,46 = 56 

  Y�   = 
∑ Y

N
 = 

2827

50
 = 56,54 = 57 

 X  =   2823 

 Y  =   2827 

 
2X  =  159.515 

 
2Y

 
=  160.007 

 XY = 159.702 
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Setelah diperoleh data seperti tersebut di atas, maka selanjutnya data 

dimasukkan ke dalam rumus korelasi Product Moment berikut ini: 

  
     2222

xy

YYNXXN

YXXYN
r







  

 
  22 )2827()160007.(50)2823()159515.(50

)2827)(2823()159.702.(50






  799192980003507.969.3297975750

79806217985100




  

}8.421}{6.421{

4479
  

54071241

4479
    

7353,315

4479
  

rxy    = 0 ,609113 

rxy   = 0,609 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa data 

analisis angket dan hasil tes dengan rumus korelasi Product Moment 

diperoleh nilai rxy (r hitung)  =  0,609  

Selanjutnya menurut Hariono, apabila nilai r yang kita peroleh dalam 

penelitian sama atau lebih besar dari nilai r product moment berarti 

signifikan, begitu juga sebaliknya jika nilai r yang diperoleh lebih kecil dari 

nilai r product moment berarti non signifikan. 
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Berdasarkan nilai r yang diperoleh, maka perlu dikonsultasikan 

dengan koefisien korelasi product moment pada tabel dengan N= 50 baik 

dalam taraf signifikansi 1% maupun 5 % dengan hail sebagai berikut : Taraf 

signifikansi 1 % : 

ro = 0,609 

rt = 0,361 

Ini berarti ro > rt , maka hasilnya signifikan Taraf signifikansi 5 % : 

ro = 0,609  

rt = 0,279 

Ini berarti ro > rt , maka hasilnya signifikan Dari hasil tersebut maka 

hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima. 


